

BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
	Avtur (Aviation Turbine Fuel) atau internasional lebih dikenal sebagai Jet A-1 adalah bahan bakar untuk jet atau turbo jet tipe pesawat (baik penuh jet jenis propulsi atau baling-baling satu). Avtur juga sendiri yang diproduksi di kilang Pertamina.
Pertamina Aviation adalah pemasar dan penyedia bahan bakar penerbangan dan bensin penerbangan dengan jaringan global. Pertamina Aviation telah berkontribusi terhadap industri penerbangan regional selama lebih dari 50 tahun dan memainkan peran penting dalam industri penerbangan. Melalui kehadirannya di lebih dari 50 bandara di Indonesia dan Asia Tenggara, melayani lebih dari 80 jaringan penjualan di seluruh wilayah dan pengisian bahan bakar pesawat 1.400 per hari. Pertamina Aviation telah berkomitmen untuk menyediakan bahan bakar berkualitas dari bandara utama ke remote landasan untuk mendukung pertumbuhan industri.
Selain itu, bisnis aviasi Pertamina juga mengalami peningkatan penjualan. Saat ini Pertamina melayani kegiatan pengisian bahan bakar pesawat udara di 56 Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPU) di seluruh wilayah Indonesia dan Timor Leste. 
Selain pelayanan avtur dalam negeri, Pertamina juga melayani pengisian avtur di 10 bandara internasional di luar negeri. Pelayanan tersebut dilakukan melalui konsep Contracting Company Delivery Company (Conco Delco) untuk penerbangan regular di Singapura, Bangkok, Hongkong, Kuala Lumpur, Incheon, Jeddah, Medinah, Penang, Dubai dan Amsterdam, serta melayani penerbangan ad hoc di Kairo, Tunisia, Majuro, Frankfurt dan Guam.
	Peningkatan penjualan produk aviasi pada periode tersebut dipengaruhi oleh kenaikan frekuensi penerbangan domestik dan internasional, seiring dengan pertumbuhan rute penerbangan mencapai 11,60%.
Saat ini, bahan bakar minyak (BBM) masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas tak terkecuali di Indonesia. PT Pertamina, sebagai BUMN yang ditugaskan untuk menyediakan kebutuhan akan BBM di Indonesia telah mengenalkan bermacam – macam  jenis BBM, namun beberapa Produk-produk Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dihasilkan berupa: Motor Gasolin (Bensin/Premium), Kerosin (Minyak Tanah), Avtur, Solar, Minyak Diesel, dan Fuel Oil. Sedangkan produk-produk non BBM berupa: Liquified Petroleum Gas (LPG) dan Lilin (Wax). 
Terkhusus pada Avtur, penulis akan mengangkat penelitian tentang peramalan produk Avtur dengan menggunakan Perencanaan Kebutuhan Permintaan Avtur dengan Moving Average (MA), Single Exponential Smoothing (SES), dan Simple Regression Linear (SLR) di PT. Pertamina RU V Balikpapan, kemudian dari hasil tersebut dapat diberikan solusi atau alternatif yang dapat diterapkan.
 
1.2. 	Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengolahan data real menjadi hasil forecast dengan metode Moving Average (MA), Single Exponential Smoothing (SES), dan Simple Regression Linear (SLR)?
1. Bagaimana prediksi atau peramalan permintaan avtur Daerah Balikpapan di PT. Pertamina RU V dengan menggunakan metode Moving Average (MA), Single Exponential Smoothing (SES), dan Simple Regression Linear (SLR) ?

1.3.	Batasan Masalah
1. Data yang diteliti adalah data permintaan Avtur Daerah Balikpapan.
1. Data yang diteliti dari periode Januari 2014-Desember 2015
1. Produk yang diteliti adalah produk Avtur.
 1.4.	Tujuan Penelitian
a. [bookmark: _GoBack]Menentukan peramalan produk Avtur dengan  tingkat error terkecil dengan menggunakan metode Moving Average (MA), Single Exponential Smoothing (SES), dan Simple Regression Linear (SLR).
b. Mengetahui keakuratan peramalan serta mendapatkan metode peramalan yang sesuai.

1.5.	Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan yang lebih dalam tentang perencanaan kebutuhan sistem peramalan bagi penulis dan mahasiswa yang akan mempelajari mata kuliah Supply Chain Management (SCM).
1. Membantu instansi pendidikan terkait dalam hal kerja sama antar kampus dan perusahaan.
1. Membantu perusahaan terkait untuk dapat menentukan metode mana yang paling cocok.
 
1.6.	Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian skripsi ini diupayakan untuk menjabarkan materi secara berurutan yang dapat memberikan suatu gambaran mengenai tujuan dan sasaran pembuatan skripsi. 

BAB I		PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II 	TINJAUAN LAPANGAN 
Berisi penjelasan sejarah singkat, letak geografis, hasil produksi, kondisi stratigrafi dan kontribusi guna tercapainya tujuan penelitian.

BAB III 	DASAR TEORI 
Terdiri dari uraian tentang teori dasar yang digunakan dalam mendukung penelitian ini.

BAB IV 	METODE PENELITIAN 
Berisi penjelasan metode penelitian yang diambil sesuai dengan permasalahan penelitian serta rumusan masalah penelitian. Metodologi penelitian direncanakan agar penelitian terarah, sistematis dan dapat menjawab rumusan masalah sehingga dapat tercapai tujuan penelitian.

BAB V 	PEMBAHASAN 
Terdiri dari pembahasan mengenai penyelesaian masalah dikaitkan dengan teori maupun literatur secara sistematis.

BAB VI 	PENUTUP 
Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran yang diperlukan atas pembahasan dan penyelesaian masalah yang telah dilakukan serta untuk penelitian lanjut.
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